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UNIMALNEWS | L hokseumawe -Program Studi Ilmu Komunikas Fakultas IImu Sosial dan
IImu Politik (FISIP) Universitas Malikussaleh menyelenggarakan Kuliah Umum bertema
“Tantangan dan Peluang Transformasi EraDigital 5.0 bagi Mahasiswa llmu Komunikasi” pada
Selasa, 25 November 2025. K egiatan menghadirkan Dekan FISIP UPN Veteran Jakarta, Dr. S.
Bekti Istiyanto, M.Si., sebagai narasumber.

Meski diguyur hujan deras yang melanda K ota L hokseumawe, antusiasme mahasiswa dan civitas
akademika FISIP tetap tinggi mengikuti kegiatan yang berlangsung di aula kampus tersebut.

Ketua Program Studi Ilmu Komunikasi, Awaludin, M.Si., dalam sambutan pembuka
menyampaikan apresiasi mendalam atas kesediaan narasumber hadir di tengah kondisi cuacayang
kurang bersahabat. “ Kehadiran Dr. Bekti menjadi momentum berharga bagi mahasiswa untuk
memperluas wawasan, sekaligus menunjukkan komitmen bersama dalam memajukan pendidikan
komunikasi,” ujarnya.

Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Alumni, Dr. Taufik, M.A., yang mewakili Dekan FISIP,
turut menyampaikan rasa gembira atas terselenggaranya kuliah umum ini. la menilai materi yang
disampaikan sangat relevan dengan kebutuhan mahasi swa dalam menghadapi dinamika era digital
yang berkembang pesat.

Dalam paparannya, Dr. Bekti mengulas berbagai isu global terkait perkembangan teknol ogi
komunikasi dan disrupsi informasi yang mengubah pola hidup masyarakat. Menurutnya, perangkat
digital kini menjadi “alat penyambung hidup” yang membentuk jaringan masyarakat (network
society) dan berpengaruh besar terhadap kehidupan sosial, budaya, politik, hingga ekonomi.
Kehadiran teknologi seperti kecerdasan buatan dan aplikasi berbasis Al, termasuk ChatGPT,
disebutnya sebagai contoh nyata perubahan besar dalam pola belgjar dan berinteraks.

lajuga menyoroti rendahnya literasi media di Indonesia, yang menyebabkan maraknya penyebaran
informasi tidak valid di tengah derasnya arus media sosial. Tantangan lain yang perlu diwaspadai
generasi muda adalah isu etika dan privasi, termasuk meningkatnya perilaku menyimpang dalam
menggunakan media digital.

Dr. Bekti kemudian menjelaskan konsep Society 5.0 sebagai visi masyarakat masa depan yang
menempatkan manusia sebagai pusat, sementara teknologi berperan sebagai pendukung yang
bekerja“di belakang layar”. “Bukan lagi teknologi untuk teknologi, tetapi teknologi untuk
memudahkan hidup manusia,” tegasnya.

Terkait kesigpan mahasiswa Ilmu Komunikasi menghadapi era tersebut, ia menekankan pentingnya
penguasaan hard skills dan soft skills secara seimbang. Hard skills mencakup kemampuan bilingual
atau multilingual, digital marketing, penulisan konten, video editing, desain grafis, analisis data,
hingga pemahaman Ul/UX dan pemrograman. Sementara itu, soft skills seperti berpikir kritis,
kreativitas, kecerdasan emosional, kerja sama, kepemimpinan, public speaking, adaptabilitas, serta
kemampuan membangun jgjaring juga sangat dibutuhkan.

|a menambahkan, kompetensi tersebut dapat diperoleh melalui kurikulum Prodi Ilmu Komunikasi
yang memiliki keunikan tersendiri maupun melalui pembelgjaran mandiri di luar kelas.
“Mahasiswa harus memiliki kompetens spesifik agar mampu memasuki dunia kerja dengan cepat,
memiliki daya saing tinggi, dan memperoleh penghidupan yang layak,” pungkasnya.
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